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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak 

terlepas dari masalah-masalah yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan yang dihadapi oleh 

Indonesia adalah pesatnya peningkatan jumlah angkatan kerja. 
1
 

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang penting dalam 

pembangunan ekonomi karena tenaga kerja merupakan salah satu 

balas jasa faktor produksi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

membutuhkan penambahan investasi dan kebijakan ekonomi yang 

kondusif merupakan hal penting. Dengan penambahan investasi 

baru diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

pada akhirnya juga dapat menciptakan lapangan kerja baru. Dalam 

istilah Badan Pusat Statistik (2007), beberapa istilah 

ketenagakerjaan yang mesti dipahami sebagai dasar dalam 

memahami masalah tersebut di Indonesia di antaranya: 
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1. tingkat partisipasi angkatan kerja yang merupakan indikator 

yang dapat menggambarkan keadaan penduduk yang berumur 

15 tahun ke atas yang berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi 

2. tingkat pengangguran terbuka. 

3.  penyerapan tenaga kerja yaitu mereka yang terserap diberbagai 

lapangan pekerjaan pada suatu periode 2. Dalam teori 

ketenagakerjaan menurut BPS (2007) digunakan Konsep Dasar 

Angkatan Kerja (Standar Labour Force Concept) seperti yang 

digunakan dalam Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas). 

Konsep ini merupakan konsep yang disarankan dan 

rekomendasikan International Labour Organization (ILO). 
2
 

Perluasan penyerapan tenaga kerja untuk mengimbangi laju 

pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke pasar tenaga 

kerja. Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan 

penciptaan lapangan kerja akan menyebabkan tingginya angka 

pengangguran. Kemudian, meningkatnya angka pengangguran 

akan mengakibatkan pemborosan sumber daya dan petensi 

angkatan kerja yang ada, meningkatnya beban masyarakat, 

merupakan sumber utama kemiskinan dan mendorong terjadinya 
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peningkatan keresahan sosial, serta menghambat pembangunan 

ekonomi dalam jangka panjang. 

Salah satu faktor yang dapat menyerap tenaga kerja yaitu 

Upah Minimum Provinsi (UMP). Upah minimum adalah suatu 

standar minimum yuang digunakan oleh para pengusaha atau 

pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam 

lingkungan usaha atau kerjanya. Karena pemenuhan kebutuhan 

yang layak di setiap provinsi berbeda-beda, maka di sebut Upah 

Minimum Provinsi. Menurut Permen no.1 th. 1999 pasal 1 ayat 1, 

upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari 

upah pokok termasuk tunjangan tetap.
3
  

Setiap tahun selama periode agustus 2014 - februari 2016 

antara 6 sampai 7orang dari 10 orang penduduk usia kerja Banten 

(Penduduk usia 15 tahun ke atas), telah memasuki pasar kerja. 

Kondisi isi terlihat dari indikator tingkat partisipasi angkatan kerja, 

yang memberikan gambaran mengenai besarnya persentase 

penduduk usia kerja yang termasuk dalam bagian angkatan kerja. 

Jumlah angkatan kerja Banten sendiri selama periode tersebut 
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cenderung bertambah, yaitu dari 5,34 juta orang menjadi 5,69 juta 

orang. 

Seiring dengan jumlah angkatan kerja yang bertambah, 

persentase penduduk usia kerja yang bekerja juga meningkat. 

Peningkatan ini, terjadi karena kesempatan kerja yang tercipta 

melebihi pertambahan jumlah angkatan kerja. Imbasnya, tingkat 

pengangguran terbuka Banten menurun hingga menjadi 7,95% 

pada februari 2016. Hanya saja angka pengangguran ini terasa 

sangat tinggi, karena masih tetap jauh di atas rata-rata nasional 

yang hanya sebesar 5,50%. 
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Tabel 1.1 

Upah Minimum dan Jumlah Tenaga Kerja di Provinsi 

Banten 2011-2015 

Tahun 

Jumlah Upah 

Minimum 

(Rupiah) 

Perubahan 

(%) 

Jumlah Tenaga 

Kerja (jiwa) 

Perubahan 

(%) 

2011 1.000.000 - 6.029654 - 

2012 1.040.000 3,85% 5.105.847 -18,0% 

2013 1.170.000 11,11% 5.337.019 4,33% 

2014 1.325.000 11,70% 6.053.992 11,8% 

2015 1.600.000 17,19% 6.425.460 5,78% 

Rata-rata 1.227.000 10,96% 7.237.993 0,98% 
 

Sumber Badan Pusat Statistik Provinsi Banten.
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Dilihat dari tabel 1.1 upah minimum di Provinsi Banten 

dari tahun 2011 ke 2015 mengalami kenaikan yang signifikan. 

Sedangkan dengan jumlah tenaga kerja dari tahun 2011-2012 

mengalami penurunan kemudian tahun 2013-2015 mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan. Maka dari itu diharapkan untuk 

mampu menyeimbangi kesempatan kerja yang memadai, sehingga 

angka penyerapan tenaga kerja akan dapat lebih baik dari tahun ke 

tahun. 

Salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

mengatasi masalah ketenagakerjaan yaitu memperbaiki sistem 

upah melalui kebijakan upah minimum. Penerapan kebijakan upah 

minimum merupakan usaha dalam rangka meningkatkan upah 

perkapita pekerja sehingga tingkat upah rata-rata tenaga kerja dapat 

meningkat. Di Indonesia banyak orang berusaha sendiri dan tidak 

memperhitungkan “upah” untuk dirinya sendiri. Tetapi dalam 

analisis ekonomi, besar kecilnya balas karya mereka sebagai 

tenaga kerja seharusnya ikut diperhitungkan. Yang dimaksud 

dengan tingkat upah adalah taraf balas karya rata-rata yang berlaku 

umum pada masyarakat untuk segala macam pekerjaan.
6
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Upah minimum menjadi perhatian banyak kalangan dalam 

upaya perlindungan perburuhan. Kenaikan upah minimum 

bukanlah hal yang mudah bagi perusahaan, apalagi ketika 

perekonomian mengalami guncangan, perusahaan mengalami 

tekanan berupa naiknya biaya produksi dan distribusi. Jika semakin 

tinggi tingkat upah yang ditetapkan maka berpengaruh pada 

peningkatan biaya produksi, akibatnya untuk melakukan efisiensi, 

perusahaan terpaksa melakukan pengurangan tenaga kerja yang 

berakibat pada rendahnya tingkat kesempatan kerja dan 

mempunyai pengaruh negatif terhadap pengangguran.
7
 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk 

mengambil judul “PENGARUH UPAH MINIMUM 

TERHADAP JUMLAH TENAGA KERJA DI PROVINSI 

BANTEN TAHUN 2011-2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yang ada adalah sebagai berikut: 

1. Kenaikan upah dapat meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja, 

namun hal tersebut juga dapat mengurangi penyerapan tenaga 

kerja. 
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2. Tingkat pengangguran masih tinggi di daerah provinsi Banten.  

3. Tidak seimbangnya peningkatan angkatan kerja dan permintaan 

tenaga kerja, dimana peningkatan angkatan kerja lebih besar 

daripada permintaan tenaga kerja 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terperinci maka penulis membatasi 

hal yang akan diteliti. Objek penelitian yang dipilih adalah jumlah 

tenaga kerja di provinsi banten tahun, 2011-2015. Penelitian ini 

merupakan penelitian mengenai upah minimum terhadap jumlah 

tenaga kerja yang di tinjau dari pendidikan 

 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap jumlah tenaga 

kerja ? 

2. Seberapa besar pengaruh upah minimum terhadap jumlah 

tenaga kerja ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh upah minimum 

terhadap jumlah tenaga kerja  
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1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh upah minimum 

terhadap jumlah tenaga kerja . 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh upah minimum 

terhadap jumlah tenaga kerja. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan hasil penelitian ini, penulis secara umum 

dapat mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan yang di 

dapat selama mengikuti kuliah di Fakultas Ekonomi dasn Bisnis 

Islam UIN SMH Banten dengan praktik sesungguhnya di 

lapangan. 

2. Bagi Akademik  

Penelitian ini mudah-mudahan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran tentang pentingnya upah minimum 

terhadap penyerapan tenaga kerja, baik itu digunakan sebagai 

bahan literatur ataupun pembelajaran bagi mahasiswa. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting terhadap kemajuan suatu bangsa. Semakin bagus kualitas 

pendidikan akan semakin menentukan arah perbaikan kualitas 

sumber daya manusianya. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan 

penduduk dapat mempengaruhi dinamika perubahan ataupun 

kualitas kehidupan sosial ekonomi penduduk suatu daerah. 

Pendidikan merupakan sarana dalam menyiapkan sumberdaya 

manusia untuk pembangunan. Pendidikan berperan penting dalam 

pengentasan kemiskinan dan memberikan ketrampilan kepada 

seluruh masyarakat untuk mencapai potensinya secara optimal. 

Adanya pendidikan yang memadai diharapkan akan dapat merubah 

pola pikir masyarakat ke arah yang lebih maju. Untuk mencapai 

Indonesia yang maju, makmur dan mandiri diperlukan sumberdaya 

manusia yang unggul dan memiliki pendidikan yang baik, keahlian 

dan keterampikan, pekerja keras, memiliki etos kemajuan, bersikap 

optimis, serta memiliki nilai luhur budaya bangsa.
8
 

Salah satu cara memberikan penghargaan terhadap prestasi 

kerja karyawan yaitu dengan melalui upah. Upah merupakan 
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masalah yang menarik dan penting bagi perusahaan, karena upah 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pekerja. Sebagai 

salah satu dari barometer di dalam pengukuran-pengukuran 

berbagai macam kesejahteraan, maka pemerintah berperan aktif 

untuk mengatur upah. Pemerintah telah mengatur Upah Minimal 

Kota/Kabupaten (UMK). Di berbagai propinsi ternyata penetapan 

upah minimum berbeda-beda, baik besarnya, persentase kenaikan 

setiap tahun, sistem penetapannya dan ruang lingkup yang 

ditetapkan.
9
 

Jadi, Penetapan upah minimum bertujuan untuk 

meningkatkan upah para pekerja yang masih berpendapatan di 

bawah upah minimum. Namun kebijakan upah minimum tidak 

hanya berdampak pada upah pekerja atau tenaga kerja dengan 

tingkat upah di sekitar upah minimum, tetapi juga berdampak ke 

seluruh distribusi upah. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Banten (BPS) 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir Upah Minimum Terhadap Tenaga Kerja 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran dari 

keseluruhan karya ilmiah atau atau skripsi ini, hal ini dimaksudkan 

untuk memberikan kemudahan bagi penulis. Dalam sistematika 

pembahasan ini penulis membagi ke dalam lima bab, yaitu : 

BAB I: Pendahuluan 

Dalam bab ini akan menjelaskan latar belakang, identifikasi 

masalah,batasan masalah, perumusan  masalah, tujuan penelitian, 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyerapan 

Tenaga Kerja di Banten 

Pendidikan 

yang rendah 

 

Kurangnya 

keterampilan  Tenaga 

Kerja 

 

Pengaruh upah minimum 

terhadap penyerapan tenaga 

kerja di provinsi banten 

Upah 

Minimum 
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manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

hipotesis, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II: Landasan Teori 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang landasan teori 

mengenai upah, pengertian tenaga kerja. Hubungan upah dengan 

tenaga kerja.  

BAB III: Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai: Tempat dan waktu 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, jenis dan sumber data, jenis metode penelitian, 

operasional variable penelitian.  

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan gambaran umum objek penelitian, 

analisis hasil penelitian menggunakan statistik SPSS yaitu Analisis 

Regresi Linier sederhana, uji asumsi klasik yaitu: Uji Normalitas, 

Uji Heteroskedastis, Uji Autokorelasi, Hipotesis Statistik, Analisis 

kefisien korelasi dan Analisis Koefisien Determinasi. 

BAB V: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat penulis 

ajukan sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan.  


